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ABSTRACT 

Waste is a complex issue that poses challenges in various regions of Indonesia, 

including Bekasi City. As a city with a growing population, waste generation 

continues to increase. In 2022, Bekasi City recorded the highest waste generation 

among the seven cities in West Java, reaching 668,179 tons per year. Waste 

management in Bekasi City requires effective administration by the Environmental 

Agency (DLH) as the authority responsible for environmental affairs. This study 

aims to analyze the waste management practices of DLH Bekasi City and examine 

the obstacles in implementing SNI 3242:2008 for waste management. This research 

applies George R. Terry’s management theory, which consists of planning, 

organizing, actuating, and controlling. Using a qualitative descriptive approach, 

data collection methods include observation, interviews, and documentation. The 

findings indicate that while DLH Bekasi City has implemented waste management 

following George R. Terry’s framework, it remains suboptimal. Planning includes 

programs such as BSU, TPS3R, and plans for PLTSa and RDF. Organizing shows 

clearer task distribution. However, actuating faces challenges such as limited 

outreach, inadequate equipment at TPS3R, and uneven training distribution. 

Controlling is also weak due to a lack of monitoring and evaluation. Obstacles in 

implementing SNI 3242:2008 include weak law enforcement, suboptimal 

operational techniques, funding limitations, and low community participation. To 

improve waste management, DLH Bekasi City is advised to accelerate PLTSa 

development, involve the private sector through CSR, optimize waste monitoring 

via Linktree, provide training through workshops, conduct waste transportation 

inspections, and promote waste segregation through community-based working 

groups (RT/RW). 

Kata Kunci: Handling, Waste Management, Waste 
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ABSTRAK 

Sampah merupakan permasalahan kompleks yang menjadi tantangan di berbagai 

wilayah di Indonesia, termasuk Kota Bekasi. Sebagai Kota dengan populasi yang 
terus meningkat yang berdampak pada kenaikan sampah. Pada 2022, Kota Bekasi 

menjadi kota dengan timbulan sampah terbesar dari 7 Kota di Jawa Barat, mencapai 

668.179 ton/tahun. Penanganan sampah di Kota Bekasi memerlukan manajemen 

yang baik oleh Dinas Lingkungan Hidup sebagai pihak berwenang dalam urusan 

lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis manajemen penanganan 

sampah oleh Dinas Lingkungan Hidup Kota Bekasi serta menjelaskan hambatan 

dalam penerapan SNI 3242:2008 dalam penanganan sampah. Penelitian ini 

menggunakan teori manajemen menurut George R Terry terdiri dari planning, 

organizing, actuating, dan controlling. Penelitian ini menggunakan deskriptif 

kualitatif dan teknik pengumpulan data observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil Penelitian menunjukan DLH Kota Bekasi telah menerapkan manajemen 

penanganan sampah sesuai teori George R. Terry, namun masih belum optimal. 

Planning telah mencakup program seperti BSU, TPS3R, serta rencana PLTSa dan 

RDF. Organizing menunjukkan pembagian tugas yang lebih jelas. Namun, 

actuating masih menghadapi kendala, belum meratanya sosialisasi yang dilakukan, 

ketidaksesuaian peralatan di TPS3R, serta belum meratanya pelatihan. Controlling 

juga lemah akibat kurangnya monitoring dan evaluasi. Hambatan dalam penerapan 

SNI 3242:2008 meliputi lemahnya penegakan hukum, belum optimalnya teknik 

operasional, keterbatasan pendanaan, dan rendahnya partisipasi masyarakat. DLH 

Kota Bekasi disarankan untuk percepatan pembangunan PLTSa, melibatkan sektor 

swasta melalui CSR, optimalisasi pemantauan kegiatan Bank Sampah dan TPS 3R 

melalui Linktree, pelatihan penanganan sampah melalui lokal karya, inspeksi 

kendaraan sampah, dan edukasi pemilahan sampah melalui kelompok kerja 

RT/RW. 

Kata kunci : Penanganan, Penanganan Sampah, Sampah 



 

PENDAHULUAN 

 

Lingkungan berperan penting 

dalam kesehatan, keberlanjutan, dan 

kelestarian hidup manusia serta 

organisme lainnya. Menjaga 

lingkungan adalah tanggung jawab 

bersama, namun masalah sampah 

masih menjadi tantangan akibat 

kurangnya kesadaran masyarakat. 

Upaya pelestarian lingkungan 

menjadi perhatian global melalui 

Sustainable Development Goals 

(SDGs), khususnya tujuan ke-12 

tentang konsumsi dan produksi yang 

bertanggung jawab. Sampah 

merupakan hasil aktivitas manusia 

yang tidak terjadi secara alami dan 

sering dianggap tidak bernilai 

(Syahfitri et al., 2023). 

Permasalahan sampah semakin 

meningkat seiring pertumbuhan 

penduduk, terutama di Kota Bekasi 

yang mengalami urbanisasi pesat. 

Peningkatan jumlah penduduk, 

konsumsi, dan kehidupan perkotaan 

berkontribusi terhadap meningkatnya 

volume serta jenis sampah, sehingga 

diperlukan pengelolaan yang lebih 

efektif (Setiawan & Kurnianingsih, 

2021). 

 

Gambar 1. Jumlah Penduduk di 

Kota Bekasi 
 

Sumber: BPS, 2023 

Kota Bekasi mengalami 

fluktuasi penduduk, dengan 

peningkatan pada 2018–2019, 

penurunan signifikan pada 2019– 

2020, lalu kembali meningkat pada 

2020–2022. Menurut, Menurut 

Setiawan & Kurnianingsih (2021) 

timbulan sampah dipengaruhi oleh 

faktor geografis, musim, status sosial, 

populasi, dan perkembangan digital. 

Tabel 1. Timbulan Sampah di 
Kota Bekasi 

 

Sumber: SIPSN, 2022 

Pada tahun 2022 Kota Bekasi 

menjadi kota dengan timbulan 

sampah terbesar di Jawa Barat, 

mencapai   668.179   ton/tahun, 



 

dipengaruhi oleh pertumbuhan 

penduduk serta meningkatnya 

aktivitas ekonomi dan konsumsi. 

Permasalahan sampah di Kota 

Bekasi, menurut RPJMD 2018-2023, 

berdampak pada lingkungan akibat 

kegiatan pengelolaan sampah yang 

belum optimal. Salah satunya 

kegiatan pengelolaan samapah TPS 

3R. 

Gambar 2. TPS 3R Kota Bekasi 
 

Sumber: DLH Kota Bekasi, 2024 

Dari tujuh TPS 3R di Kota 

Bekasi, empat di antaranya telah 

mengelola sampah yang masuk. TPS 

3R Mustikasari mengelola 50,80 ton 

per tahun, Jatiasih 36.720 ton, 

Jaticempaka 6.000 ton, dan Ciketing 

Udik 2.921,71 ton. Sementara itu, tiga 

TPS 3R lainnya belum memiliki 

sampah yang masuk dan terkelola. 

Permasalahan pengelolaan sampah di 

Kota Bekasi dalam RPJMD 2018- 

2023  disebabkan  oleh  kurang 

optimalnya pengelolaan bank 

sampah. 

Tabel 2. Bank Sampah Unit 
 

Sumber: SIPSN, 2022 

Beberapa Bank Sampah Unit 

(BSU) di Kota Bekasi yang tercatat di 

SIPSN belum terkelola sepenuhnya, 

meskipun beberapa di antaranya 

sudah dikelola dengan baik. Kota 

Bekasi menargetkan pengelolaan 

sampah optimal untuk keberlanjutan 

lingkungan. 

Tabel 3. Target Program 

Pengelolaan Sampah 
 

Sumber: LKPJ Kota Bekasi, 2021 

DLH Kota Bekasi menetapkan 

target pengelolaan sampah, namun 

realisasinya belum optimal. Sampah 



 

terkurangi 48.75% melalui 3R, 

operasional TPA/TPS 3R belum 

mencapai target, dan 73.44% sampah 

terangkut ke TPA. 

Sampah dari Kota Bekasi 

dikumpulkan di TPA Sumur Batu, 

Bantar Gebang, seluas 15.8 hektar. 

TPA ini menggunakan sistem open 

dumping, di mana sampah dibuang 

tanpa pengolahan lebih lanjut. 

Pemerintah Kota Bekasi telah 

mengambil langkah dalam 

penanganan sampah dengan 

menerapkan Perda No. 15 Tahun 

2011 tentang Pengelolaan Sampah di 

Kota Bekasi. Kebijakan ini dibuat 

untuk mengatasi peningkatan jumlah 

dan jenis limbah akibat pertumbuhan 

penduduk dan konsumsi. 

Permasalahan Sampah ditangani oleh 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kota Bekasi yang memiliki 

wewenang dan tanggungjawab dalam 

lingkungan. 

 

Timbunan sampah yang tinggi di 

Kota Bekasi memerlukan penanganan 

yang optimal untuk mencegah 

dampak negatif terhadap ekosistem 

dan kesehatan masyarakat. Partisipasi 

aktif masyarakat dalam pengelolaan 

sampah menjadi faktor kunci dalam 

mengurangi jumlah sampah. Namun, 

penelitian yang dilakukan oleh 

Wardani (2023) menunjukan bahwa 

kesadaran masyarakat Kota Bekasi 

masih rendah terhadap sampah. 

Sehingga diperlukan pendekatan 

manajemen yang sistematis dan 

berkelanjutan. 

Mengacu pada permasalahan 

yang terjadi mengenai pengelolaan 

sampah di Kota Bekasi dilihat dari 

penyebab maupun dampak serta 

kewenangan yang dimiliki oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bekasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini berjudul 

“Analisis Manajemen Penanganan 

Sampah oleh Dinas Lingkungan 

Hidup Kota Bekasi”. 

RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana manajemen 

penanganan sampah oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Bekasi? 

2. Apa  hambatan  yang  dihadapi 

dalam penerapan SNI 3242:2008 

pada penanganan sampah oleh 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bekasi? 



 

KAJIAN TEORI 

A. Manajemen 

Menurut George R. Terry dalam 

(Sukarna, 2011) fungsi manajemen 

terdiri dari 

1. Planning: Proses 

mengidentifikasi  fakta, 

menghubungkan informasi, serta 

membuat asumsi untuk 

merumuskan   dan 

merekomendasikan langkah 

menuju tujuan yang diharapkan. 

2. Organizing: proses penentuan, 

pengelompokan, dan pengaturan 

aktivitas, penugasan peran, serta 

alokasi sumber daya secara tepat 

untuk mencapai tujuan. 

3. Actuating: memotivasi dan 

mendorong seluruh anggota tim 

untuk memiliki kemauan dan 

usaha dalam meraih target dan 

selaras dengan yang ditentukan 

4. Controlling: Controlling adalah 

proses menetapkan target, 

mengawasi, mengevaluasi, dan 

memperbaiki agar pelaksanaan 

sesuai rencana. 

B. Penanganan Sampah 

Pengelolaan sampah menurut 

Peraturan Pemerintah Nomor 81 

Tahun 2012 adalah kegiatan yang 

sistematis, menyeluruh dan 

berkesinambungan yang meliputi 

pengurangan dan penanganan 

sampah. Menurut SNI 3242:2008 

tentang Pengelolaan sampah di 

Permukiman perkotaan terdapat 

beberapa hal yaitu: persyaratan 

hukum, persyaratan kelemmbagaan, 

teknik operasioanl, pembiayaan, dan 

peran serta masyrakat. 

METODE PENELITIAN 

 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif untuk 

menganalisis penanganan sampah 

oleh Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kota Bekasi. Subjek penelitian dipilih 

dengan teknik purposive sampling. 

Data yang digunakan adalah data 

kualitatif dari sumber primer dan 

sekunder. Pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi. 

Analisis data mengikuti model Miles 

dan Huberman, meliputi kondensasi 

data, penyajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Untuk menjamin 

validitas data, digunakan teknik 

triangulasi sumber. 



 

HASIL PENELITIAN 

A. Manajemen  Penanganan 

Sampah oleh  Dinas 

Lingkungan Hidup Kota 

Bekasi 

1. Planning 

DLH Kota Bekasi sudah 

memiliki perencanaan dalam 

penanganan sampah yang mencakup 

pembangunan PLTSa dan RDF di 

TPA Sumur Batu, pengembangan 

Bank Sampah Unit (BSU) dan TPS 

3R, serta perencanaan depo limbah 

B3 rumah tangga. Program ini 

bertujuan  mengurangi 

ketergantungan pada open dumping, 

mengoptimalkan pengelolaan 

sampah, serta meningkatkan 

partisipasi masyarakat dalam 

pengurangan dan daur ulang 

sampah. Namun, implementasi 

masih menghadapi kendala, dalam 

lelang, pendanaan serta rendahnya 

kesadaran dan komitmen 

masyarakat. Semua strategi ini 

tertuang dalam Renstra DLH Kota 

Bekasi 2024-2026 sebagai upaya 

meningkatkan efektivitas dan 

keberlanjutan pengelolaan sampah 

di kota tersebut. 

2. Organizing 

Penggorganisasian sudah 

berjalan baik di DLH Kota 

Bekasi, yang sebelumnya 

permasalahan sampah hanya 

ditangani oleh satu bidang yaitu 

Bidang Pengelolaan Sampah dan 

Limbah B3 karena beban 

kerjanya dirasa terlalu berat. Saat 

ini ditangani oleh dua bidang 

yaitu Bidang Penanganan 

Sampah dan Kemitraan yang 

menangani mulai dari 

pengangkutan sampah hingga 

pemrosesan akhir di TPA serta 

Bidang Pengurangan Sampah 

dan Limbah B3 yang menangani 

terkait teknis dan manajemen 

pengurangan sampah rumah 

tangga dan sejenisnya. sehingga 

pembagian tugas menjadi lebih 

jelas dan merata. Hal tersebut, 

diatur dalam Peraturan Walikota 

Bekasi Nomor 38 Tahun 2021 

tentang Kedudukan, Susunan 

Organisasi, Tugas Pokok dan 

Fungsi serta Tata Kerja pada 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bekasi. 



 

3. Actuating 

Penerapan fungsi actuating di 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kota Bekasi masih belum optimal. 

Meskipun sosialisasi pengelolaan 

sampah telah dimulai, tetapi belum 

merata di seluruh wilayah. Bantuan 

peralatan untuk TPS 3R juga belum 

sepenuhnya sesuai dengan 

kebutuhan yang terdapat di lapangan 

sehingga terdapat beberapa 

peralatan yang tidak terpakai, 

menunjukkan perlunya perencanaan 

dan koordinasi yang lebih baik. 

Pelatihan pengelolaan sampah 

masih terbatas, dengan banyak bank 

sampah yang mengandalkan inisiatif 

sendiri dan pelatihan dari 

kementrian atau komunitas 

dibandingkan DLH. Program seperti 

Bank Sampah Unit (BSU) dan TPS 

3R belum berjalan maksimal, 

sementara pengelolaan sampah di 

TPA masih menggunakan metode 

tradisional akibat terdapat kendala 

dalam proses lelang proyek PLTSa. 

4. Controling 

Pengawasan atau controlling 

dalam penanganan limbah oleh 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) 

Kota Bekasi masih belum optimal. 

Meskipun ada evaluasi terhadap 

armada pengangkut sampah dan 

operasional di TPA Sumur Batu, 

tindak lanjut terhadap hasil evaluasi 

masih kurang. Beberapa kendaraan 

rusak tetap beroperasi tanpa 

perbaikan, sebagaimana terlihat 

dalam laporan LAKIP DLH Kota 

Bekasi 2021-2023. Selain itu, 

pengawasan terhadap bank sampah 

dan TPS 3R belum terdapat giat 

monitoring dan evaluasi, 

pengawasan yang dilakukan hanya 

sebatas momen-momen tertentu dan 

tidak rutin. Kurangnya pemantauan 

rutin menghambat identifikasi dini 

masalah, seperti ketidaksesuaian 

kapasitas peralatan di TPS 3R 

dengan kebutuhan operasional dan 

terdapat bank sampah yang vakum 

sehingga berakibat pada kurang 

optimalnya pengelolaan sampah. 

 

B. Penerapan SNI 3242:2008 pada 

penanganan sampah oleh 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bekasi 

1. Persyaratan Hukum 

Penanganan sampah di Kota 

Bekasi didukung oleh berbagai 

regulasi, termasuk Perda Nomor 15 



 

Tahun 2011 tentang Pengelolaan 

Sampah. Selain itu, Perda Nomor 2 

Tahun 2023 mengatur ketertiban 

umum, termasuk sanksi bagi 

pembuangan sampah sembarangan, 

meski penerapannya masih lemah. 

Perda Nomor 13 Tahun 2016 dan 

Peraturan Menteri LHK Nomor 38 

Tahun 2019 yang mengatur 

kewajiban AMDAL dalam 

pengelolaan lingkungan, namun 

implementasinya belum optimal, 

seperti pada pembangunan TPS3R. 

Secara keseluruhan, tantangan 

utama terletak pada efektivitas 

penegakan hukum, yang 

memerlukan komitmen kuat 

pemerintah dan partisipasi 

masyarakat agar sistem penanganan 

sampah berjalan optimal. 

2. Persyaratan Kelembagaan 

SNI 3242:2008 menekankan 

pentingnya kelembagaan yang kuat 

dalam pengelolaan sampah di 

permukiman, termasuk peran 

regulator dan operator. Kota Bekasi 

memperkuat sistem ini melalui kerja 

sama dengan Bank Sampah Induk 

Patriot (BSIP) untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat dan 

mendukung  konsep  3R.  BSIP 

mendapat legitimasi melalui 

Keputusan Walikota Bekasi Nomor 

10.A Tahun 2017, memperjelas 

perannya dalam sistem pengelolaan 

sampah. Selain itu, Bekasi bekerja 

sama dengan Pemprov DKI Jakarta 

untuk membuang sampah ke TPST 

Bantargebang saat ada gangguan 

teknis dan mendapatkan bantuan 

dana kompensasi yang digunakan 

untuk infrastruktur persampahan di 

kecamatan Bantargebang. 

3. Teknik Operasional 

pengelolaan sampah belum 

sepenuhnya optimal. Meskipun 

beberapa wilayah sudah 

menerapkan sistem pemilahan 

sampah, seperti di daerah yang 

memiliki bank sampah dan TPS3R, 

sebagian besar masyarakat di 

wilayah lain masih menggabungkan 

berbagai jenis sampah dalam satu 

tempat penampungan. Hal ini 

menunjukkan tantangan dalam 

penerapan pemilahan sampah yang 

efektif di tingkat rumah tangga. 

Selain itu, pengumpulan dan 

pengelolaan sampah masih terbatas 

pada sampah yang memiliki nilai 

jual, sementara pengolahan lebih 

lanjut,  seperti  komposting  atau 



 

budidaya maggot, belum diterapkan 

secara luas. Pengangkutan sampah 

yang diimplementasikan dengan 

nyata ke TPS atau door to door. 

4. Pembiayaan 

Pembiayaan pengelolaan sampah 

di Kota Bekasi bergantung pada 

APBD (5-10%) dan dukungan dari 

DKI Jakarta untuk Kecamatan 

Bantar Gebang. Retribusi sampah 

juga berkontribusi terhadap PAD, 

membantu keberlanjutan program 

pengelolaan sampah dan kebersihan 

lingkungan. Namun, dana yang 

tersedia masih terbatas, sehingga 

diperlukan peningkatan pendanaan 

melalui kolaborasi dengan 

perusahaan swasta melalui program 

CSR. Saat ini, kontribusi CSR masih 

rendah, sehingga perlu integrasi 

yang lebih besar untuk memperluas 

sumber pendanaan. 

5. Peran serta Masyarakat 

Partisipasi masyarakat dalam 

penanganan sampah belum optimal. 

Meskipun terdapat program 

pengelolaan sampah, namun 

partisipasi masyarakat secara 

keseluruhan masih rendah. Hal 

tersebut tercermin dilihat besarnya 

masyarakat yang kurang menyadari 

dampak sampah, yang 

menyebabkan volume sampah di 

TPA masih tinggi. Selain itu, 

kegiatan seperti bank Sampah, 

keterlibatan masyarakat terbatas 

pada segelintir masyarakat. 

Sementara itu, daerah yang tidak 

memiliki fasilitas seperti TPS3R 

atau Bank sampah hanya 

memberikan kontribusi yang minim 

terhadap penanagan sampah. 

 

KESIMPULAN 

 

Dinas Lingkungan Hidup Kota 

Bekasi telah menerapkan manajemen 

penanganan sampah sesuai teori 

George R. Terry, namun 

pelaksanaannya masih belum 

optimal. Planning: DLH memiliki 

program seperti bank sampah (BSU), 

TPS3R, serta rencana pembangunan 

PLTSa dan RDF di TPA Sumur Batu. 

Selain itu, direncanakan 

pembangunan depo limbah B3 

sebagai tempat penyimpanan 

sementara. Organizing: Tugas 

pengelolaan sampah telah dibagi 

antara Bidang Pengurangan Sampah 

dan Limbah B3 serta Bidang 

Penanganan Sampah dan Kemitraan. 

Actuating: Pelaksanaan di lapangan 



 

menghadapi kendala, partisipasi 

masyarakat yang masih rendah, 

ketidaksesuaian peralatan di TPS3R, 

serta pelatihan yang belum merata. 

Controlling: Monitoring dan evaluasi 

masih kurang efektif, menyebabkan 

bank sampah vakum, peralatan tidak 

sesuai kapasitas, serta pengawasan 

pengangkutan sampah yang belum 

optimal. 

Hambatan dalam penerapan SNI 

3242:2008: Persyaratan Hukum: 

Peraturan sudah ada, tetapi penegakan 

hukum masih lemah. Teknik 

operasional: Pemisahan sampah 

belum optimal, komposting dan daur 

ulang masih terbatas. Pembiayaan: 

dana dari APBD, dana bantuan dari 

Jakarta, dan retribusi, namun 

keberlanjutan pendanaan belum 

terjamin karena rendahnya partisipasi 

perusahaan dalam CSR. Peran 

masyarakat: Kesadaran masih 

rendah, keterlibatan dalam program 

bank sampah minim, dan wilayah 

tanpa TPS3R masih menyumbang 

sedikit dalam pengelolaan sampah. 

 

 

 

SARAN 

1. DLH Kota Bekasi menyelesaikan 

kendala lelang dan mempercepat 

prosedur, serta meningkatkan 

koordinasi dengan pemerintah dan 

swasta untuk kelancaran proyek. 

Selain PLTSa, juga didorong 

penggunaan teknologi pengolahan 

sampah lainnya. 

2. Mendorong keterlibatan swasta 

melalui CSR untuk penyediaan 

sarana, pendanaan operasional, 

pendampingan teknis, dan 

pelatihan masyarakat guna 

meningkatkan kapasitas 

pengelolaan sampah. 

3. DLH menyelenggarakan seminar 

atau lokakarya di 

kecamatan/kelurahan dengan 

melibatkan pengelola bank 

sampah dan TPS3R untuk 

meningkatkan keterampilan dalam 

memilah sampah, membuat 

kompos, kerajinan, dan pemasaran 

produk daur ulang. 

4. Menggunakan Linktree sebagai 

platform pemantauan real-time 

terhadap volume sampah, laporan 

kegiatan BSU dan TPS3R, serta 

fasilitas pelaporan permasalahan. 

Sistem ini juga mendukung 

pemeriksaan rutin oleh DLH. 



 

5. Melakukan inspeksi berkala dan 

evaluasi standar kelayakan 

kendaraan agar pengangkutan 

berjalan optimal serta tidak 

membahayakan pekerja dan 

masyarakat. 

6. Pembentukan Kelompok Kerja di 

RT/RW untuk dapat mengedukasi 

masyarakat tentang pemilahan 

sampah melalui kegiatan sosial 

seperti arisan dan paguyuban, 

dengan melibatkan tokoh 

masyarakat dan relawan untuk 

meningkatkan partisipasi dalam 

pengelolaan sampah. 
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